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Abstrak

Pemilihan alat berat yang akan digunakan pada suatu proyek akan mempengaruhi kelancaran suatu proyek kon-
struksi. Alat berat yang digunakan di proyek contohnya yaitu excavator dan dump truck. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui produktivitas alat berat tersebut. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif.
Dari analisis didapat produktivitas alat berat excavator untuk pekerjaan tanah yang dipindahkan sebesar 57,176
m3/ jam membutuhkan alat 1 unit excavator dengan waktu 8 hari. Sedangkan, produktivitas 1 dump truck berka-
pasitas 6,5 untuk pekerjaan tanah sebesar 14,78 m3/jam dibutuhkan alat sebanyak 4 unit dump truk dengan waktu
8 hari. Solusi untuk mempersingkat waktu produktivitas alat be-rat yaitu menambah 2 excavator dengan alternatif
waktu 32 jam (4 hari) dan 5 dump truck dengan alter-natif waktu 48 jam (6 hari).

Kata kunci: alat berat, dump truck, excavator, produktivitas

Abstract

The selection of heavy equipment to be used in a project will affect the smooth running of a construction project.
Heavy equipment used in the project, for example, are excavators and dump trucks. The purpose of this study was
to determine the productivity of the heavy equipment. The research method uses quanti-tative methods. From the
analysis, the productivity of heavy equipment excavators for earthworks that is moved is 57,176 m3/hour, requir-
ing 1 excavator unit with a time of 8 days. Meanwhile, the productivity of 1 dump truck with a capacity of 6.5 for
earthworks of 14.78 m3/hour requires 4 units of dump trucks with a time of 8 days. The solution to shorten the
productivity time of heavy equipment is to add 2 excavators with an alternative time of 32 hours (4 days) and 5
dump trucks with an alternative time of 48 hours (6 days).
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1. PENDAHULUAN memerlukan ~ waktu  sekitar 9  bulan.
Pembangunan Gedung Indoor yang berlokasi di
Manahan, kecamatan Banjarsari, Kota
Surakarta dengan luas 6.500 m2. Pembangunan
Gedung Indoor bisa digunakan enam cabang
olahraga seperti basket, badminton, teknis, voli,
sepak takraw dan futsal.

Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang
masih melekat akan budaya. Kota yang terkenal
dengan julukan kota bengawan ini, berubah
menjadi kota dengan magnet wisata yang cukup
kuat. Lokasinya yang tak jauh dari ibu kota
provinsi Jawa Tengah. Kota Surakarta

menjadikan dalam jajaran kota statergis, Dwi Novita Setiawati (2013) pada penelitannya
infrastuktur yang berkelas internasional seperti menjelaskan tentang cara menentukan harga
bandar udara, terminal, hotel, dan tempat satuan pekerjaan berdasarkan jenis alat yang
berolahraga. Surakarta memiliki beberapa digunakan dalam pekerjaan pemindahan,
fasilitas penunjang kegiatan olahraga seperti perataan, dan pemadatan tanah pada pekerjaan
GOR Sritex dan beberapa stadion seperti tanah, sehingga didapatkan beberapa alternatif
Stadion R.Maladi Sriwedari, Stadion Manahan. kombinasi alat berat yang efisien dalam segi

waktu dan biaya, alat berat yang diperhitungkan
adalah excavator, bulldozer, motor grader,
wheel loader, vibro roller, dan dump truck.
Metode yang digunakan adalah menghitung

Salah satu contoh pembangunan yang saat ini
berlangsung di kota Surakarta adalah
Pembangunan Gedung Indoor  yang
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produktivitas alat berat, biaya sewa alat, harga
satuan pekerjaan, dan waktu kerja yang
dibutuhkan pada masing-masing kombinasi alat
berat yang digunakan. Data yang diperlukan
dalam analisis tersebut adalah kapasitas
produksi alat, volume pekerjaan timbunan
tanah, harga sewa alat, jumlah alat berat, dan
durasi pekerjaan. Hasil dari penelitian tersebut
adalah mendapatkan 4 (empat) alternatif
kombinasi alat berat yang dapat digunakan
dengan volume total pekerjaan pematangan
lahan sebesar 1032057,85 m3. Berdasarkan
hasil perhitungan produktivitas alat berat
didapatkan kombinasi 111 merupakan alternatif
yang paling efektif dan efisien dengan waktu
pelaksanaan 1760 jam atau 220 hari dan biaya
Rp 37.852.116.440. Kombinasi alat berat yang
diperolen adalah 8 unit excavator, 5 unit
bulldozer, 5 unit vibration roller, 22 unit dump
truck, 1 unit motor grader, dan 5 unit wheel
loader.

Wahyudin Fahmi (2017) pada penelitiannya
menjelaskan  tentang cara  menentukan
kombinasi alat berat dalam pekerjaan
pemindahan tanah pada proyek pembangunan
Rumah Sakit Ull, Penulis menggunakan
kombinasi alat berat excavator Komatsu
PC200-8, wheel loader. Komatsu WA380-3 dan
dump truck kapasitas bak 7 m3. Metode yang
digunakan adalah menghitung produktivitas
alat berat, jumlah alat, biaya sewa alat berat dan
waktu yang dibutuhkan pada masing-masing
alat berat yang digunakan. Pada analisis ini data
yang harus didapatkan adalah jenis alat berat
yang digunakan, harga sewa alat berat, jumlah
alat berat, volume pekerjaan galian dan
timbunan dan lama waktu pekerjaan. Hasil dari
penelitian  tersebut adalah  mendapatkan
4(empat) alternatif kombinasi alat yang dapat
digunakan dengan volume pekerjaan galian
tanah sebesar 15.282 m3, volume pekerjaan
timbunan sebesar 11.487,34 m3. Alternatif
pertama, pekerjaan dapat selesai dengan durasi
433 jam dan membutuhkan biaya sebesar Rp.
185.128.000,00. Pada alternatif  kedua,
pekerjaan dapat selesai dengan durasi 217 jam
dengan percepatan sebesar 216 jam (49,88 %)
terhadap alternatif pertama dan membutuhkan
biaya sebesar Rp. 182.447.500,00 dengan
penghematan biaya sebesar Rp.2.680.500,00
(1,45%) terhadap alternatif pertama. Pada
alternatif ketiga, pekerjaan dapat selesai dengan
durasi 338 jam dengan percepatan sebesar 95
jam (21,94 %) terhadap alternatif pertama dan
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membutuhkan biaya sebesar Rp.
185.128.000,00 tanpa adanya penghematan
biaya terhadap alternatif pertama. Pada
alternatif keempat, pekerjaan dapat selesai
dengan durasi 227 jam dengan percepatan
sebesar 206 jam (47,58 %) terhadap alternatif
pertama dan membutuhkan biaya sebesar Rp.
183.041.000,00 dengan penghematan biaya
sebesar Rp. 2.087.000,00 (1,13%) terhadap
alternatif pertama.

Dicky Setiadi Hadi Effendi (2016) pada
penelitiannya  menjelaskan  cara  untuk
mengetahui jumlah kebutuhan alat berat yang di
pergunakan dilapangan dalam pekerjaan tanah
pada proyek pembangunan Pabrik Precast, alat
berat yang ditinjau adalah excavator, dump
truck, bulldozer, dan untuk pemadatan tanah
digunakan vibration roller. Metode yang
digunakan adalah menghitung produktivitas
alat berat, waktu kerja dan jumlah alat berat
yang dibutuhkan pada masing-masing alat berat
yang digunakan. Pada analisis ini data yang
harus didapatkan adalah jenis alat berat yang
digunakan, volume galian dan timbunan dan
rencana waktu pelaksanaan. Hasil dari
penelitian tersebut dengan volume galian
sebesar 13.610,33 m3 adalah produktivitas
excavator didapat sebesar 74,828 m3/jam
dengan membutuhkan alat berat 1 unit untuk
membuang tanah sebesar 17.012,912 m3 dalam
waktu 28,419 hari, produktivitas dump truck
didapat sebesar 60,457 m3/jam dengan
membutuhkan alat berat 2 unit untuk
membuang tanah sebesar 17.012,912 ma3,
produktivitas  bulldozer didapat sebesar
1.036,267 m3/jam dengan membutuhkan alat
berat 1 unit untuk meratakan tanah sebesar
17.012,912 m3, produktivitas vibration roller
didapat sebesar 16.875 m3/jam dengan
membutuhkan alat berat 1 unit untuk
memadatkan tanah sebesar 13.221,92 m3.

Rasyid, Rusli M (2008), dalam penelitiannya
melakukan analisis produktvitas alat-alat berat
proyek dengan studi khasus  proyek
pengembangan Badar Udara Hasanudin Maros
Makasar. Menggunakan teori produktivitas alat
berat, penentuaan jenis, dan jumlah alat sesuai
dengan medan, lokasi dan jens tanah yang
digali. Penelitian mendapatkan durasi proyek
sebesar 2.324 jam sekitar 48 minggu dengan
jam kerja normal. Biaya yang dibutuhkan
adalah sebesar Rp. 3.7 milyar, dari jadwal
rencana proyek tersebut mengalami percepatan
waktu 19,6 minggu (28,8%) dengan
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penghematan biaya sekitar Rp. 780 juta
(17,58%).

Pembangunan gedung Indoor, memerlukan
ketepatan waktu dan kedisplinan para tenaga
kerja. Sumber daya yang berperan penting
dalam suatu proyek adalah alat berat. Dalam
menggunakan alat berat untuk pembuatan
konstruksi gedung Indoor perlu diperhatikan
kapasitas dan kemampuan alat berat agar
memenuhi syarat penggunaan yaitu tidak
menimbulkan pemborosan tenaga kerja dan
tidak mengalami keterlambatan pada pekerjaan
lainnya. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis melakukan penelitian  “Analisis
Produktivitas Alat Berat Pada Pembangunan
Gedung Indoor Manahan Kota Surakarta”.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di kota Surakarta
tepatnya di Jalan Adi Sucipto No. 1 Manahan,
Kec. Banjarsari, Kota Surakarta. Alur
Penelitian dilakukan dengan tahapan survey
terhadap daerah penelitian, pengumpulan data
primer dan sekunder, pengolahan data, serta
perhitungan produktivitas alat berat. Metode
Penelitian menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah suatu
proses menemukan  pengetahuan  yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang
ingin diketahui.

Tahapan Penelitian

1. Studi pustaka dari berbagai buku literatur
yang berhubungan dengan alat berat proyek.

2. Merangkum  teori ~ yang  saling
berhubungan antara manajemen konstruksi dan
hal — hal terkat dengan alat berat.

3. Mengumpulkan dan mengolah data —
data yang didapat dari PT Surya Bayu Sejahtera
sebagai kontraktor /pelaksanaan pekerjaan
pembangunan gedung Indoor kota Surakarta.

e-ISSN 2714-9013

4. Menentukan volume galian dan urugan
pada pekerjaan pembangunan gedung Indoor
kota Surakarta.

5. Menyimpulkan hasil pembahasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data yang hasil penelitian ini adalah
untuk memberikan gambaran secara umum
mengenai data yang diperoleh di lapangan.
Berdasarkan survey yang dilakukan, maka
diperoleh beberapa data yang ada di lapangan
berupa volume pekerjaan tanah pembangunan
gedung Indoor yaitu pekerjaan pembersihan
lahan dan pekerjaan galian (excavating).

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Manahan adalah nama daerah yang cukup
tekenal dikota Surakarta yang letak nya
diKecamatan Banjarsari. Manahan tersebut
akan dibangun tempat olahraga dengan luas
6.500 m2. Pembangunan gedung Indoor bisa
digunakan enam cabang olahraga seperti
basket, badminton, tenis, voli, sepak takraw dan
fudsal. Proyek pembangunan gedung Indoor
memiliki jangka waktu kurang lebih 270 hari.

Total jumlah alat dan lama waktu pekerjaan

Total jumlah alat dan lama waktu pekerjaan
tanah yang dipindahkan dilapangan.

Pada analisa di lapangan seperti tampak pada
Tabel 1, pekerjaan tanah dapat selesai dengan
waktu 16 hari (128 m3/ jam) dengan koposisi
alat berat untuk pekerjaan tanah yang
dipindahkan oleh excavator dan dump truck.

Pada analisa keadaan dilapangan seperti tampak
pada Tabel 2, pekerjaan tanah dapat diselesai
dengan waktu 16 hari (128 m3/ jam).
Sedangkan menurut  time schedule untuk
pekerjaan tanah adalah 14 hari (112 jam).

Tabel 1 Total jumlah alat dan lama waktu pekerjaan.

Uraian Jenis Alat berat Jumlah Alat Produktivitas Alat berat Lama Waktu pekerjaan
Pekerjaan berat (unit) (m®hari) (m3/jam) (m3/hari) (jam)
Pekerjaan Excavator 1 457,408 57,176 8 64

tanah dipin- Dump truck 4 118,24 14,78 8 64
dahkan
Jumlah Total 16 128
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Tabel 2 Jumlah pekerjaan galian tanah dan Produksi per hari =8 x 114,352 m2/ jam
schedule pekerjaan. = 914,816 m3/hari

No Pekerjaan Volume  Hari .. 3

1 Total Pekerjaan Tanah 216053 14 Volume tanah yang dipindahkan 3514,2 m

i _ 3514,2

Keterlambatan Waktu Pada Produktivitas Lama Pemindahan = 914,816 =384

Alat Berat. —> 4 hari

Berdasarkan_ hasil analisa perhitungan diatas - gx4=>32jam
penentuan jumlah alat dan lama waktu

pekerjaan yang diperlukan, dipengaruhi oleh Berdasarkan analisa alternatif alat berat 2
jumlah alat berat yang bekerja dan faktor — excavator menghasilkan waktu 32 jam.

faktor lain yang mempengaruhi tidak lancarnya
dalam pekerjaan tanah tersebut. Faktor lain
yang dipengaruhi ketidak lancaran kurangnya Lama waktu pekerjaan
jumlah alat berat yang digunakan dan
penambahan  waktu. Pada  pekerjaan

Dump truck Type Mitsubishi 120 Ps

Produksi per unit = 14,78 m3/jam

pembangunan Gedung Indoor tanah yang akan Jumlah dump truck = 5 unit dengan
mdipindahkan mengalami keterlambatan waktu waktu operasi 8 jam
yaitu 1_6 hari (128 jam), _sedangka_n schgdule Produksi 5unit =5 x 14,78 m3/jam
yang ditentukan proyek yaitu 14 hari (112 jam). )
Oleh karena itu, untuk mempersingkat waktu =73,9 m3/jam
diperlukan alternatif penambahan waktu dan Produksi per hari =5 x 73,9 m3/jam
penambahan alat berat yang digunakan. i

. - =591,2 m3/hari
Perhitungan Alternatif jumlah Alat Berat o
Dan Lama Waktu Pekerjaan Volume tanah yang dipindahkan 3514,2 m?

3514,2

Excavator Type Kobelco SK -200 Lama Pemindahan = s
Lama Waktu Pekerjaan : - 5,94’:> 6 hari
Produksi per unit = 57,176 m3/jam =8 x 6 = 48 jam

Jumlah excavator = 2 unit dengan waktu

L Pada analisa alternatif jumlah alat berat dan
operasi 8 jam

lama pekerjaan menghasilkan 2 excavator
Produksi 2 unit =2 x 57,176 m3/jam dengan waktu 4 hari dan 5 dump truck dengan
~114,352 m3/jam waktu 6 hari seperti tampak pada Tabel 3.

Tabel 3 Total Alternatif jumlah alat dan waktu pekerjaan

Uraian Jenis Alat berat Jumlah Alat Produktivitas Alat berat Lama Waktu pekerjaan
Pekerjaan berat (unit) (m3/hari) (m%jam) (m3/hari) (jam)
Pekerjaan Excavator 2 914,816 114,352 4 32

tanah dipin- Dump truck 5 591,200 73,900 6 48
dahkan
4. SIMPULAN lapangan yaitu, 57,17 m3/jam dengan

produktifitas dump truck per jam yaitu, 1 dump
truck berkapasitas 6,5 m3 memerlukan waktu
25,63 menit. Produkdivitas alat berat di Proyek
Pembangunan Gedung Indoor mengalami
keterlambatan yaitu 16 hari (128 jam),
sedangakan schedule yang ditentukan diproyek
tesebut adalah 14 hari (112 jam). Penambahan

Berdasarkan  hasil ananlisa data dan
pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
waktu pelaksanaan pekerjaan tanah yang
dipindahkan yaitu 1 excavator menghasilkan
produktivitas perjam sesuai dengan data
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alat berat dapat mempengaruhi waktu yang
diperlukan. Solusi untuk mempersingkat waktu
pekerjaan produktivitas alat berat di Proyek
Pembangunan Gedung Indoor yaitu mencari
opertor yang berkualitas dan menambah alat
berat.

Dalam penggunaan alat berat pada pelaksanaan
pekerjaan tanah, hal — hal yang perlu
diperhatikan adalah :

1. Diharapkan nantinya pada penulisan lebih
lanjut dengan  menggunakan  metode
penjadwalan yang berbeda sehingga didapat
perbandingan waktu penyelesaian pekerjaan
secara keseluruhan.

2. Bagi peneliti selanjutnya perlu menganalisa
komposisi alat berat dengan kondisi, kapasitas
alat berat yang berbeda dan dari segi biaya
sehingga diketahui perbedaan hasil produksi
masing — masing alat berat sehingga
menghasilkan biaya dan waktu yang efisien.

3. Dalam melakukan perhitungan produktivitas
alat maka data — data alat harus betul — betul
diperhatikan dari kapasitas, waktu siklus, dan
efesiensi kerja alat karena hal tersebut akan
menetukan produksi alat yang digunakan dan
jumlah alat yang akan digunakan hendaknya
harus sesuai dengan lama waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pelaksanaan
pekerjaan tersebut.
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